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PERANAN RELIGIUSITAS SEBAGA] PSIKOTERAPI BAGI ODHA
(ORANG DENGAN HIV DAN AIDS)

Safrilsyah

Latar Belakang

HIV/AIDS merupakan salah satu masalah terbesar Vang mengancar
Indonesia dan hanyak negara di Seluruh dumia. UNAIDS, Badan W10
yang mengurusi mazatah AIDS, memperkirakan jumiah ODHA di sefuruls
dunta pada Desember 2004 adalah 44,3-35,9 jura orang. Saat ini tidak
acla negara yang terbebas dari 11V/AIDS. HIV/AIDS teiah menyebahkan
berbagai krisis secara bersamaan, seperti terjadinya krisis kesehatan,
krisis pembangunan negara, krisis ekonomi, pendidikan dan juga
krisis kemanusiaan. Dengan kata lain, HIV/AIDS menychalikan krisis
mulitdimensi. Sebagai krisis kesehatan, HIV/AIBS memerlukan respans
dart masyarakat dan memerlukan layanan pengobatan dan perawatan
untuk individu yang terinfeksi H1V?

Di Asia Timur dan Asia lenggara jumlah orang dengan HIV/AIDS
berkisar 3.8 juta orang dengan peningkatan yang lebih stabil sejak
tahun 200, Setengah penvandang HIV/AIDS terbesar di Asia berada
di India, Sebagian besar Negara di Asia memilild prevalensi penduduk
dewasa yang lerkena HIV/AIDS knrang dari satu persen kecuali Thailand.
Epidemi penyeharan BIV/ALDS telah melstus di Cina, Indonesia, Papua
Nugini, Vietnam, beberapa Negava di Asia Tengah dan Baltik ?

1 Sudoww, dhk, Neme Pemyadt Derlanr (|ake2ita ; [nbernal Publishing u'id 87, edisi ¥, 2009) Jal. 4.
2 Coltein, 1. 2010, Mok Spirimafitas pad pasien (G AFDS datam knmsts anba L
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Menurut estimasi Masional tahun 2006 di Indonesia terdapat
16%.000 sampai 216.000 orang yang tertular HIV, dan akan menjadi satu
juta orang dalam 10 tahun jika tidak melakukan upaya penanggulangan
yang serius serta didukung oleh semua pikak' Laporan kasus terbaru
mengenai perkembangan jumlah penyandang HIV/AIDS dari bulan
" Okloher sampui dengan bulan Desember mencapai 7.799 kasus
Dimana peoularan terbanyak melalui hubungan seks tidak aman pada
heteroseksual, selanjutinyas adalah kavena IDU ({nfecting druy wser) dan
penularan dari ibu (positf 1T7V) ke anak. Data orang dengan HIV/AIDS
tertingmi berada pada provinsi DK Jakarta dengan jumlah 1.19% kasus.?

Takel 1.
Jumizh kasus HIV Menurut Tahun di Indonesia
Sampai dengan Juni 2002

No Tahun HIYV ATDS Total
o Hp | R ZOBRERS0] TR 63 | B ANE
2 2006 7.195 2.873 10.068
T 0Ty bpaE TR0 (8008 A
4 10 362 A e 15,331
SR R W M s o O
6 21.591 5.744 27335
SRR o2 DA -4 e U 20930
8 9583 A 22w 12.107*#
“Tofak: 56 gzt HEIRY

DS ot e
Surnber; Dinas Kesehatan Provinsi, 2012
*iduk (ermasuk deta duri previnsi Sumatera Utare, Ricu, Benghuly,
Bungku Belitung, DRI Jakart, fawa Darat, jawa Timur, dan Papua Burat
thelurn divalidasi nleft pravinsi).

Bardasarkan rincian tabel diaras, jumlah orang dengan HIV/ALDS
dari tahun ke tahun wmengalami grafik naik turun dan setiap tahunnya
masyarakat Indonesia tetah tcerinfeksi HIV yang kemudian akan
berkembang menjadi AIDS.

Provinst Aceh merupakan salah saty wilayah provinst yang terletak
di_vjung paling barat Indonesia. Satu-satunya prowinsi di [ndonesia
ESEN de Cipte Mmoo Jakaris. Thess FIK 1. Jakarts, hal 56

3 Komisi Penanggulangan AIDS. 2011, info [V & Aids. Diakses pada tangeal

23 September 2012 malalui hitp:Swww gidsindonesia orad, hal. 3.
4 e PPR & PL Deplcs. 2012, Laporan Siasi Pakembagan HIV & AIDS 10 Indooesia s, 20
Funi 2012, Fakarta, hal. 3.




PERANAN RELIGLLUMTAS SERAGAL PEIKOTERAPI BAGI ODHA 141

yang menevapkan Syarfah [slam dengan sejarah pilu daerah kenflik dan
musibah gernpa dan Tsunami. Akses yang terbuka lebar telah menjadikan
wilayah Aceh berinteraksi dengan luas diantar suatu daerah dengam
daerah lainnys, dengan satu suka bangsa dengan suku bangasa lairyyan.
Pada masa yang sama masalah kesehalan merupakan salah satn hal
yang dapat tevjudi karena dipengaruhi oleh keterbukaan di era modern
dan teknologi infornasi. Saat ini penyebaran HIV/AIDS telah memasuki
tahap yang mengkhawatirkan. Dimana jumlah orang dengan HIV/AIDS
(ODHA] di wilayah Aceh telah mencapai 120 arang berdasarkan data
yang tclah diperoleh aleh pihok medis dan Komisi Penanggulangan AIDS
Provinsi Berdasarkan data vang diperolah 121 orang tersebut, 23 orang
diantaranya mengidap HIY dan 57 kinnys mengidap AIDS positif vang
tercatat hingga bulan April 20125

Menurut Ketua Pokja Komisi Penanggulangan AIDS Aceh, Kurnia
F Jamil mengungkapkan pengidap HIV/AIDS di Aceh dalam beberapa
tahun terakhir prafiknya menanjukkan kenaikan dan kini tercatat menjacli
110 kasus, sekitar 60 orang diantara pengidapnya dilaporkan telah
meningzal dunia. Kasus pertama penyakit HIV/AIDS di Aceh ditemukan
pada 2004 denpan satu penderitanya, kemnudian secara pratik angkanya
dari tahun ke tahun terus meningkat dan hingra Mei 2012 ditemukan
110 kasus. Dokter spesialis penyakit dalam /internis ity menambahkan,
dari total kasus HIV/ALIDS tersebut sebagian hesar penderitanya akibat
pemakaian jarum suntdk (narkoba), kemudian penyimpangan seks.
Diaerah terbesar penderita HIV/AIDS adalah wilayah Aceh Tamiang dan
Kota Lhokscumawe dari total 23 kabupaten dan lota di provinsi ujung
paling barat Indenesta®

Ketika seseorang didereksi bahwa ia terinfeksi HIV. mala respon
yang akan diterimia hermacam-miacam. Biasanya ia akan mengalami lima
taliap yang digambarkan olek Kubler Ross yaitu: 1)-masa penclakan, 2)
marah, 3] tawar-menawar, 4) depresi, dan 5) penerimaan. Nurhidayat
melaporkan bahwa dari 100 orang yvang diketahui HIV positif di Jakarta
%42 berdiam diri, %35 marah, bercerita pada orang lain, menangis,
mengamuk dan banyak beribadah.” Bahkan beban psthtologis yang dialami
aleh orang dengan HIV/ALDS diantaranya adalah  dikecilkan keluarga,
diberhentikan dari pekerjaan, tidak mendapat pelayanan, medis yang
dibutuhkan, tidak mendapat ganti rugi asuransi sampai menjadi bahan

5 Komisi Penanggulangan A8, 2011, Info 5V & Afds. Diskses pada tanggal
23 September 2012 melalui httpefeww aidsindonesia or id!
Tl ws 2012, i dari 100 W, eh Terinfoksi MV
cop 200 2807 1 lebib | 00 wapra-aceh-terinfrksi-hiva,
7 Bodoyen, dikh, 2009, Nvew Pevwakis Dl jolicl 717 eriisi ¥, Sakarta « Intermal Fublishing, 1l 45
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pemheritaan di media masa. Hal ini dapat menyebabkan timbuinya rasa
cemas, depresi berat bahkan adanya keinginan bunuh diri.”

Fenomena orang-orang dengan HIV posttif masih dianggap sehagat
suatu hal yang asing namun menarik bagi kebanyakan masyarakat. Saat
ini sering kita dengar mengenai stigma negatif pada orang dengan HIV/

" AIDS. Dampak dari stigma negatif yang telah melekat dalam masyarakat
mernbnat orang dengan HIV/AIDS mengalami banyak masalah sosial.
Dimana orang dengan HIV/AIDS mendapatkan perlakuan herheda dari
orang lain, seperti dikucilkan aleh teman-temannya bahkan keluarga
sendiri. Bila pada awalnya kelownpok vang berisike tinggi HIV adalah
mereka dengan perilaku seksual terteniu, yai kelompek homeseksual,
hateroseksual, pengguna narkoba dengan jarwm suntik, kini HIV/AIDS
jupa menginfaksi perempuan, istri atau ibu rumah tangga yang setia pada
sUani atau pasangannya,’

Religiusitas/Spiritual merupakan bagian dari kualitas hidup yang
berada dalam diri yang terdiri dari nilai-nilai personal, standar personal
dan kepercayaan {University of Toronts, 2010} Spiritual memegang
peranan penting dalam pengobatan HIV/AIDS. Penelition tentang
pentingnya spiritualitas pada penyakic kronis termasuk V/AIDS telah
banyak dilakukan. Hasil panelitian Cotton dkk, mengarakan bahwa %104
dari sampel sebanyak 145 orang dengan penyakit HIV menyatakan
nyaman dengan terapi komplementer yang dilakukan yang didalamnya
Lerdapat komponen rohani. Praktekspiritual atau religiusisitas membantu
meringankan pejala/simtom dan dalam beberapa kasus dapat merubah
prognosis penyalkit.'

Agama sebagai sebuah sistem di samping isu-isu mengenat emosi
keagamaan, dampak agama pada seseorang yang penting dalam hasilnya,
yaitu pada tingkahlaku manusia. Karens agama selalu mengajarkan nilai
kebaikan, sehingga individu yang saleh akan memilild pola tingkahlaku
yang menjiwai nilai-nilai kemanusiaan. Karena agama selalu mengajarkan
nilal kebajikan yang dianggap orang-orang yang religius akan memiliki
pola tingkallaku yang menjiwai nilai-nilai humanitianisme, seperti
senang membantu orang latn, memaknai hidup tebih baik, optimis dan
tidak putus asa.!

Penemuan makna baru dalam lchidupan ini akan memfasilitasi
orang dengan HIV/ATDS antuk pengampunan terhadap diri sendiri. Hal

& Suduyo, Jkk 2009, feay Panvatit . lud 85T

G Deteactoto, A 2070 Oche, Moaseloh Sosof dor Permeeahannyg, Semarang © Pusat Fenelitlan
Fependudukan TING, hal. 27

10Caten 5, Rermy 0. Beligiozity wpicitualiong and adalesrent sesmialing. AdalescMed State Art Rev
2007, 1847 1-83, .

11 Abdel-Khatel, A M. 2007, Religiosicy;, happinass, health, and pspchopathology it 4 pribahility
sample nf WMushim adalescecls, ekl Health, Religion and Cwiture, feerne! i e Scientific Sude of
Fetighar, 10 (), hal. 57 1-3483
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yang dapat ditakukan adalah menumbuhkan harapan pada orang dengan
HIV/AIDS™ Lebih lanjut Perry & Potter (dalam Collein) mengatakan
PeNemuan  makna  spiritualitas/religinsitas pada  klien HIVzaILs
merupakan pengalaman pribadi yang unik pada setiap klien [IV/AIDS
yang dapat memberikan makna vang berbeda karena dipengaruhi olch
daya juang dari setiap individu untuk terhubung dan menjadi bagian dari
scsuatu yang berada dituar kendali individu, integrasi pengetahuan, nilai-
nilai yang diyakini oleh individy, dan tingkah laku *

Berdasarkan vraian diatas dapat disimpulkan orang dengan HIV/
AIDS [ODHA) bukantah stseorang yvang harus dijauhi dan ditakuti dalam
suatu lingkurgan. Rukan berarti DDHA tidak memiliki makna kehidupan,
Hanya saja ia merasa memerlukan Pemahamian religiusitas vang lebih
mendalam agar dapat memaknai hidup dan dapat melakukan kontal
sosial dengan masyarakat tanpa harus merasa kurang percaya diri lag.
Meh karena itu, tulisan ini merupakan resumnc hasil penelitian kualitatil
bersifat fennmenoloyis vang dilakukan penciiti untuk mengetahui
bagaimana peran religiusitas schagai salah saru psikaterapi pada ODHA
(Qrang Devgan HIV/ALDS) di Banda Aceh '

Prosedur pengambilan sabjelt pada pemelitian dengan mrwode
purpusive sempling, dengan karakter sampling adalah ODHA {Orang
Diongan HIV{AIDS), Usia berkisar dari 30-15 tahus, dan Bersedia menjadi
intorman. Sampel penelitian berjumlah 3 orang, berdomisili di Banda
Aceh.  [Data penelitian dikempulkan dengan tehnik wawaneara dun
observasi lungsung dengan subjek penelitian di kantor Suppart Gronp
Nanggroe Aceh Darussalam.

STUDI KEPUSTAKAAN
Grang Dengan HIV/AiDS (ODHA)

Urang Dengan HIV/AIDS (ODHA), adalah sebagai penggant istilah
penderita yang mengarah pada nengertian bahwa orang tersebut sudah
secara positif didiagnosa tevinteksi 1Y, Hiy adalah kepanjangan dari
Humen Immunodeficiency Virus, suatu virus yung menyerang kekebslan
tubuh, yaitu suatyu sistem tubuh yang secara alamiah herfungsi melawan
penyakit dan infeksi.

Kubler-Ross [dalam Buiz] melakukan  wawaacara terhadap
200 individu yang mengalami teminal illnes dan tnengatakan bahwa
penyesuatan individu biasanya mengikuti pola-pola yang dapat dipredikst
dalam 5 tahapan yang tersusun secara hirarkhi. Tahapan tersebut adalah:

a. Denial

Lz Colluin, L2010, Afmbna Spivituatins.... hal 73
12 Collein, 1, 2000, At Sriadivre. . lal &0,
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Reaksi pertama untuk prognasa yang mengarah ke kematian
melihatkan perasaan menolak mempercayainya sebagal suatu
kebenaran.

b. Anger
Penvlakan akan segera menghilang dan muncuf perasaan marah,
dengan reaksi kemarahan yang tertuju pada orang-orang yang
ada disekitarnya saat itu.

c. Bargaining
Pada tahapan ini, orang tersebut berusaha mengubah kondisinya
dengan melakukan tawar-menawar atau berusaha  untuk
berneposiasi dengan tuhan, misalnya.

d. Depression
Perasaan depresi muncul ketila upaya neposiasi tidak menolong
dan grang tersehut merasa sudah tidak ada waktu untuk peluang
iagi serta tidak bardaya.

e, Accoptance
Orang dengan kesempatan hidup yang tidak banyak lagi akan
mencapai penerimaan ini setelah tidak lagi mengalami depresi,
teapi lehih merasa tenang dan siap menghadapi kematian.™

Religiusitas

Religiusitas juga discbut nilai-njlai agama yang telah masuk ke dalam
diri manusia, vang kemudiannya memainkan peranan utama dalam
upaya pengembangan karakter manusia. lfu sebabnya dalam scjarah
bangsa-bangsa di dunia, banyak agama mengajarkan kehajikan sebagai
perwujudan dari cita-cita untuk membuat orang-orang menjadi jujur dan
saleh di masa depan.

Agama adalah penentu kepada segala aspek kehidupan. Kemanan
manusia adalah ridak akan terbatas jika ia memiliki nafsu yang jahat
seperti artargh, lavwameh dan mudlhammah, Sebaliknya, kehendak
manusia menjadi terbatas apabila mempunyai nafsu yang baik seperti;
mutmainneh, radhivyah, mardhivyeh alau kumiloh

Islam adalah agama vang bersifat rasional, praktis dan komprehensif
(Marun Nasution, 2000). 77 Syariat Islam bersifat sernpurma, menyeluruh,
lengkap dan syumeuf, Misi utama agama Islam adalah untuk membentok
kehidupan yang sernpurna dalam rangla kerja pengabdian dini kepada

14 RBuiz, P Living amd deing with HIVAANS g poechosacia! peespectiives. Jounalal Peyclualry 2000,
hal, 1572 1L@-3

15 Saftilsvah, Hubungun Religinsite dengan Priluku Prososial pada bMahasiowa [AIN, Laparan
Farsiitn, P Penelitian 1AM AT-Famir, (Henda Acals 2003 bal. 35

16 Shah, A4, 2004, Slef-Religinsity, Father's Altitude and Tellgious Educaticn in the Maral
Behaviour af Adolesceats, Journal Pepchotowy amd Doeseloping Sneiaties, Nu 16, Vol 2, hal- 144-210.

17 Hamu “aswcion, 1995, S Sescaal. Rajawali Press. Jakart, hal 2
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Aliab swt, yang meniadi tujuan utama kehidupan manusia '@

Religiusitas menurut persperktif lslam adalah sehuruh aspek
kehidupan umat Islam sehapaimana yang dimaksud dalam ficman Allah
dalam surat Al-Bagurah ayat 208; :

‘wahai oring-arang beriman masukiuk kamu dalam lam secarg
kesefurufan (kaffah ).

Allah yang menguasai dan mengatur seluruh alarm ini, dan menjadikan
dunia sebagai medan ujian bagi manusia, sebagai firmanMya dalam surah
al-Muluk ayat 2-1:

Mahe Suci Alleh swt yang ditengan-Nya segale Kerafoan dan Din
MR Kuasa ates segala sesuaty. Yang menjudikan mati dan Hiifup
supaya Dia menguji kamuy, siapa di antara kamu vang lebih baik
amalannya.

Secara komprehensif, religiusitas dalam prespeltif Islam tordiri dari
tiga dimensi dasar, yaitu Islam, fman dan Thsan. Istam adalah keta'atan
dan ibadat kepada Aliah swt.*® Islam meliputi segala tinglah laky seorang
Muslim baile dalam bertuk perbuatan ataupun ucapan Hal lerscbut
sesual dengan hadis Nabi saw. Yang diviwayatkan ulzh Tmarm Bukhari dan
Muslim ([ilid 1; Bil 4]:

Pade suatu heri, ketite Rosululiah SAW berodda bersama koumn
Musiimin, datanyg seorang lefaki  kemudian bertanva kepedda
bugind. Wahai Rasuluffahl SAW Apakoh vang dimofsudkan
dengan Iman? Laly baginda bersabda: Kamu hendaidah beriman
fepadn Altah swt, para Malaikat, semug Ktab yung dithirunkan,
hari pertemiyun dengan-Nya, para Rasul dan percayo kepada Hari
Kebungldtan. Lelaki itu bertanya lagi-Wehai Rosululiah SAW, Apakah
puln yang dimaksudhan dengan isfam? Baginda bersobda: Isfum
falah mengubdikan dirf kepada Allah dan tidafc menyekutikan-Nya
dengon perkara Iain, mendirilan sembahyvang vang teluh difarduban,
mengelyarken zakat yang diwafibkan don berpuasy padi bulon
Rarmadgn. Kemudian lelaki tersebut hertanya lagi: Wahat Rasulalah
3AW. Apalah makna Thsan? Rasulutioh SAM,  bersabda: Enghau
hendaidaf beribadat kepada Allah swt. seolfah-olak enghau mefihat-
Nva, sekiranya engkay tidak melihat-Nya, maka kefehuilah batme
D semtiosa memperhatikanmu. (HR.Sulchari dan Mustaim)}*

Rasulnllah SAW, kemudiannya menerangkan hahwa lelaki tersehut
adalah Malaikat Jibril a.s. yang datang untuk mengajar manusia tentang
agama. Hadis tersebut merupakan hadis yangmempunyaikedudukan yang
utama karena hadis tersebut menguraikan agama secara menyehiruh,

Herdasarkan hadis tersebut Anshari fdalam Ancok), menyatakan

1B Taladeeddin 2002, TPoikologi Apama, Raja Grafind Mersada, [akana, hal, 47

19An-Nahlawl. Abduvrahman, 1995, Bendician It dirvanady, Scholah dun Magyarrhar, ter].
Shihabuddin, Get: lnsang Tres. lakartu, hat. 33,

<0 Lusam Buldsari, (2000). Terfematan hadith Shahdt: Buldars filid f§ iuint fz G} Foala Lumpur:
Vicwan Apency,
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hahwa pada dasarnya islam dibagi menjadi tiga dimensi. yaitu akidah
{iziam), ibadah [syariah) dan akhlak (Ihsan], di mana tiga bagian tadi
satu sama lain saling berhubungan. Alidah adalab sistem kepercayaan
dan dasar hagi ibadah (syariah] dan akhlak.*! Tidak ada thadah (syariah)
dan akhlak Islam tanpa akidah Islam, ®

Adapun dimensi-dimensi religinsitas muslim yang disesuai dengan
teori Glock & Stark adalah meliputi: dinnensi ideologik {refigious helfief);
dimenst ritualistic {refigious proctice), dimensi intelektual (refigiaus
knowledge), dimensi  ecksperiensial  (religinus  feelingldan dimensi
konseptual (refigious effect].

a.

Dimensi ideologik menunjokkan tingkat kepercayaan atau
keyaldnan pemeluk suatu agama kepada ajaran-ajaran agamanya,
terutamsy ajaran-djdran dgama vang bersifal fundamental dan
dngmaric. Meskipiun isi dan penafsiran dari dimensi ideologik
ini biza berbeda antara pemeluk agama yang satu dengan agama
yang lain, tetapi sctap agama memilild scperangkat Keyakinan
yang harus dipegang dan dipatuhi oleh pemeluknya.

Balam agama Istam, dimensi ideclogik ini meliputi keyakinan
terhadap ruliun imarn, dan ajaran agama yang berkenzam dengan
pandangan hidup Muslitg, dan ajacan agama yang herkenaan
dengan pandangan hidup Mustim. Rukun iman ada cnam, vakni:
(11 beriman kepada Allah; {2) heriman kepada malaikatMNya;
(3) beriman kepada rasub-rasulNya; [(4) beriman kepada kitab-
kitabNya; [5] beriman kepada bhari kiamat; (#)] heriman kepada
kepastianMya. Adapun pandangan hidop muslim  meliputi:
pedoman hidup yang berupa Al-Quran dan Hadits; tujuan
hignn: keridhaan Allab (vertical) dan rahmat bagi seluruh alam
(horizontal; tegas hidup: beribadah; herfungst hidup adalah
schagat khalifah {walzil) Allah di muka bumi.®

Dimensi ritualistic {religicus practice}. Dimensi ini menunjek
pada tngkar kepatahan seorang pemeluk agama  dalam
mengerjakan kegiatan-kegiatanritzal sebagaimana diajarkan
oleh agamanya. Dimensi ritual int merupakan kenszekuensi dari
adanya ideology atau keyakinan terhadap agama. Dimensiini ada
vang bersifat public (bermasyarakat) dan ada pula yang bersifat
private [pribadi}.

Palam agamz [slam, dimensi ritualistic ini menyangkut ibadah

21 Ancok, jamaludin, 14544, Psikelngs Fshami. Yogwakarta: Pustaka Melafan hal B8

21 Najati, Muharomad Utsrmar. 20018, Bitlngd Mok Maahorgun Pesonn (3 dengar dfnrax Nohbi
Penerjerresab; Hedi Faajn Col), Sandeng: Pustaka Hidayah, halgs

33 Salrdsvab Sinbungan Kedcivsitas despar Prolakn Froranal,. . hal 26,

24 Safrilsvale [ubwiean Keliziusias deagan Frilabhu Poososel. . bal 36
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dalam arti sempit yang berarti hubungan ritual langsung antara
hamba dengan Tuhan, contohnya sembahyang lima kali sehari
(wajib) yakni isya, subuh, dhuhur, ashar, dan maghrib. Thadah
vang bersifat public bisa berupa sembahyang hartan, berjama‘ah,
scmbahyang Jum’at, sembahyang ‘idul fitri dengan zakar fitrah,
salat idul adha dengan daging qurbannya dan berbagai beatuk
pengajian recara kolosal. Sedangkan ibadah yang kersifat private
antaratain puasa{baik wajib maupun sunat), berdo’a, sembahyang
tahafud di tengah ralam dan ibadah lain yaug dilakukan sendiri
oleh seorang yang beragama. Ibadah bisa dibedakan menjadi dua
macam, yakni fhadah Khusas, ritual atau habfum minalfah dan
ibadah dalam arti luas, mu'amalah, sosial atau hablum mingnnas.®

. Dimensi elisperiensial freligious feeling).Dimensiini menunjuk
pada tingkat seseorang nerasakan dan mengalami perasaan-
perdsdan dan pengalaman-pengalaman religivs. Bagi pemeluk
agama islam, dimensi ini meliputi perasaan dekat dengan Allah,
perasaan mahabbabh, dan syukur karena do'a atau permintaann ¥
terlabul, perasaan bertawaldal (menyerahkan diri), perasaan
khusu', dekat dan akreb ketika sembahyang, bergetar hatinya
menderigar azan dan pembarcaan kitab suci Al-Quran dan
sebagainya.’®

4. Dimensi inteleftual (religious knowledye). Dimensi ini
menunjnkkan pada tingkat perpetahtuan  dan pemahaman
seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya sebagaiman yang
paling clementer adalali rukun iman dan rukun 'stam serta
beberapa kaidah datam hidup bermasyarakat seperti tentang
perkawinan, jual beli, prmbagian waris dan sebagainya. Adapun
vang menjadi sumber pengetahian searang Muslim adalah Al-
Qur'an yang berupa kumpulan wahyu dari Tuhan dan Al-Hadits

¥ang merupakan kumpulan ucapan atau contoh perbuatan dari
Rasul Muhammad SAW,

€ Dimenst konseptual {refiglous effect), Dimensi ini menyangkut
sejauh mana seseorang dalam herperilakuy didorong  atau
dilatarbelakangi oleh ajaran agama vang dipelukmya. Bagi seorang
muslim, dimensi ini identik dengan “Amal Shaleh”, yang artinya
perbuatan kehaikan sebagai pevwujudan dari keimanan dan
ihadah dalam bentuls ¥ang nyata atau manifestasi ajaran agama
dalam kehidupan bermasyarakat. Seperli menolong, bersedekah,
borlaky adil dan mencegah kemungkaran

A5 Ratliilsvan, Mubungmn Religinitas deyor Priimie Frovosiel..,., hal 37
Bautitlavah, Mirbumgar Religiosior deugan Prilaba Frevosial, .. hal 17
&7 Satrilavah, frbamgpar fefptgsior dengan Frilaky Frpvorial, hal 37,
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Mengacu dari pengértian dan kelima dimensi celigiusitas di atas,
dapatlah kita pahami hahwasanya religiusitas dapat dimalnai
dengan jelas ridak terlalu abstrak seperti yang dipahami sebagian
hesar masyarakat. Dengan pemahaman yang kenkrit kita dapat
mengubur das menstimulsi dalam pendidikan keliarga, sekolah
dun masyarakal. Selanjutnya dalam penelitian ini kelima demensi
ini akan menjadi panduan dalam melihat fenomena religiusitas
pada Orang Dengan HIV/Aids, di kota Banda Aceh.

Peran Religiusitas sebagai Alternatif Psikoterapi pada ODHA

Menurut Chicoki (dalam Coltein), religiusitas ataw spiritualitas
pada ¥lien HIV/AIDS adalah jalan untuk mengobati masalah emosional
melalui agama dan spritual. Dimana agama dan makna religiusitas yang
dipahami dapat membantu sescorang menemukan "makna baru hidup®
setcleh disgnosis HIV. Selanjutnya membuat Orang dengan HIV/AIDS
memiliki pandangan positif dalam kehidupan baru mereka serta dapat
memberikan jawaban atas ketakutan dan penderitaan ODHA serta
memberikan penyembuhan dan perasaat tenang secara emostonal®

Cotron and Berry, mengatakan religiusitas adalah lwalitas atau
kehadiran dari preses meresapl atau memaknai, integritas dan proses
yang melehihi kebutuban biopsikososial. Intinya adalah kualitas dari
suatu proses menjadi lebih religius, berusaha mendapatkan inspirasi,
penghormatan, perasdan kagum, memberi makna dan tujuan vang
dilakukan oleh individu yang percaya mawpun tidak percaya kepada
Tuhan. Proses ini didasarkan pada usaha harmenisasi atau penyelarasan
dengan alam semests, beruszha keras untuk menjawab tentang
kelmatan yang terbatas menjadi tebih foleus ketika individu menghadapi
stress emosional, sakit fisik atau menghadapi kematian. Selanjutnya
karakteristik mayor dari spiritualitas adalah perasaan yang.nenyeluruh
dan harmonisasi dengan diri sendiri, dengan orang lain dan dengan Tuhzn
yang lebih besar yang dipengaruhi oleh status perkembangan identitas
yang kuat dan harapan.®

Glch karena itu sebagian pakar psikelogi menyatakan bahwa

religiusitas adalah segala sesnatu mengenai kehidupan, bagian terdalam
dari individu, memherikan harapan, meningkatkan keterkaitan dan
hubkungan dan meninglkatkan kualitas hidup yang lehih baik.*® Khusumnya

24 Collein, | 2020, Makmo Spicilawlitss pada padan HIFATDS dalam kontels asiran kependwiaton
oF BNTAUN o Cipte Makgumiestme faknrta, Thesis. SN, Jskarta, hal, 55

29Coknn § and Berey N, (AN0R), RRliginsity Spirituality, and Advlescent Sexnality, fourn:af
Ferscnality ord Indtidiad Dyferences, 45, T0E-700

107ude M. H, Randolph . A [2U02] Helaticoships betwien celiplosity spiriteality, and
persoraing A muttivaciate analsis, fonmal oftfersoaofrand frdiadeal Defferenoes 45, 703-704
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religiusitas pada Drang dengan HiY/AIDS adalah poinutama pada DDHA
yang rnéerupakan jalan untuk menemukan arti dan bertzhan hidup, serta
menemukan tujuan untuk menghadapi tantangan davi penyakit H iv/
penyakit kronis yang ditandai aleh banyak kesalahpahaman, konflik dan
perasaan bersalah,

Semantara ity, untuk melihat tahapan kondisi psikologis penderita
HIV/AIDS yang berhubungan dengan tingkat reliziusitanya dapat
dilakukan dengan mengurakan teori dari Kukler-Ross (dalam Ruiz), yang
menyatakan balwa penyesuaian individu penderita HIV/AIDS biasanya
mengikuti pola-polayang dapat diprediksi dalam 5 tahapan yang tersusun
secara hirarkhi. Tahapan tersebuot adalal:

a. Denial; Reaksi pertama untuk proghasa yang mengarah ke
kematian melibatkan perasaan menolak mempercayainya sebaugai
suatu kebenaran.

b. Arnger; Penolakan akan scgera menghilang dan muncei perasaan
mavah, denpan reaksi kemarahan yang tertuju pada orang-orang
yang ada disekitariya saat jtu.

c. Hargaining; Padatahapanini, orang tersebut beruzaha mengubah
komdisinya dengan melalukan lawar-menawar atau berusaha
untuk bernegosiasi dengan tuhan.

d. Depression; Perasaan depresi muncul ketika upava negosiasi
tidak menolong dan orang terschut merasa sudah tidak ada
wakt untul peluavg lagi serta tidak berdava,

¢ fcceptance; Urang dengan kesempatan hidup yang tidalk banyak
Tagi akan mencapai penerimaan ini setelah tidak lagi mengalami
depresi, tetapi lebih merasa tenang dan siap menghadapi
kematian.

Dari uzaian diatas maka penelitian ini mengunakan kepada dua teori
tersebut (religiusitas dan 5 tahapan kondisi ODHA) schagai kerangka
teoti bagi mengungkap peran religinasitas schagai psikoterapi bagi ODHA
di Banda Acch.

Hasil Dan Pembahasan

Peneliti dengan dibantu asisten penellti mulai MENYLISUN FANCAngan
penelitian denpan mencari data informasi ke Komisi Penanggulangan
ATDS (KPA} mengenai keberadaan subjek scrta melakukan telaah
kepustakaan dari herbagai sumber berkaitan dengan variabel yang akan
diteliti. Peneliti mendapatkan nama lembaga yang mendampingi DDHA
dari salah satu anggota KPA disertai pemberian contact FPEFEOR PEOEUriLS
lembaga tersebut. Serelah peneliti mendapatkan informasi mengenat
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lembraga tersebut, peneliti scgera menghubungi pihak pengurus guna
meminta izin untuk melakukan penelitian, Selelah menerima surat
penelitian, peneliti mendatangi lembaga tersebut dan meminta 1zin
secara langsung untuk melakukan wawancara dengan beberapa orang
subjek Peneliti juga melalukan pendekatan dengan subjek sepertimalkan
hersama dan saling berbagi cerita pribadi.

Subjek vang diternui peneliti dilapangan berjumiah cnam orang
namun learena suatu hal peneliti hanya mengambil tiga subjek QUHA
Selain itu peneliti uga mewawancaral salah seorang pendamping ODHA
yailu orang vang hidup bersama orang dengan [IIV/AIDS {OHIDHA).
Keputusan pengliti melakukan wawancara dengan salah satu ONHIDHA
adalah sebagai triangulasi data guna memperkaya hasil penelitian. Usla
subjek berkisar antara 20 hingga 45 tahun, Setelah peneliti mendapatkan
subjekyangbersediaberpartisipasidalam penclitian, penelitimenjelaskan
maksud dan tujuan penelitian yang disertai dengan lembar persetujuan
{infirmed consent). Waktu pelaksanaan wawanrara ditakukan pada hari
yang herbeda-beda. Wawancara dilakukan dua kali untuk setiap subjek.

Pelaksanaan Penelitian

NAL Support Croup adalah salah satu kelompok yang terdiri
atas orang dengan HIV/AIDS (ODHA] dan arang yang hidup bersama
orang dengan HIV/AIDS (OHIDHA) yang memiliki wisl dan misi untuk
memberdayakan erang dengan HIV/AIDS [ODHA) dalam hal penguaran
kapasitas  serta  mengurangzl  stigma  negatif  masyarakat  terkait
permasalahan HIV dan AIDS. Kelompok i dibentuk pada tanggal 11
Novemhber 2006 yang beranggatakan ODIA dan GHIDHA. Kinl kelompok
tersebut telah menjadi sebuah lembapga vang disahkan pada tanggal
16 Oltober 2008 dengan Nomor Akte Notaris 88 NAD Support Group
juga memiliki tiga cabang Kelempok Dukungan Sebaya (KDS) di tiga
Kabupalen Jdan Kota, diantaranya NOTA Support Group yang berada di
Aceh Urara, fakengon Plus yang berada di Takengon dan 5igli Flus yang
berada di Sigli.

Pencelitian ini dilakukan pada empat orong subjek dengan tiga
iiantaranya adalah ODHA dun saiu diantaranya adatah OHIDHA. Setiap
suhjek malalui dua kali tahapan wawancara dalam janglka waktu 2 bulamn,
Proses penelitian pada tiga orang subjek diawali dengan menghubungi
pilal pengurus NAD? Supprot Group dengan membiawa surat permohonan
izin penelitian. Peneliti juga menjelaskan maksud dan tujuam dari
penelitian tersebut kepada pihak pengurus NAD Support Group dengan
memberikan fembar persetujuan {informed consent) untuk penelitian.
Setelah itu pongurus NAD Support Group meminta waktu kepada peneliti
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untuk menanyakan kesediaan subjek untuk terlibat dalam penelitian
ini. Dua huri kenndian peneliti dilubungi oleh pengurus lemhaga untuik
memberikan infor masi kepada subjek vang akan terlibat dalam penelitian.
Saatbertemu dengan subjek peaclitian, peneliti memperkenatkan diri dan
menjelaskan tentang malsud kedatangannya serta meyakinkan subjek
bahwa segula informasi yang didapatkan nantinya bersifat rabasia dan
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Setelah mendengarkan
penjelasan yang disampaikan uleh peneliti, subjek langsung menvetujui
dan bersedia menandatangani lembar persetujuan (informed consshi}
untuk terlibat dalam penelitian ini dengan syaral buhwa hasil penelitian
ini dapat diserahkan kepada lembaga NADR Supprot Gromp.

Berikut tahel data subjek penetitian yang tertibat dalam penelitian
spiritualitas pada ODHA yaitu gambaran wmum keempat subjek
berdasarkam usiy, jonis kelamin, status perkawinan, agama, pend]d]kan
domisili, asal dan suku daerat:.

Tabel 4.
Cantbaran Umum Subjek

Dirnensi 51 52 53
Lsia [Tahun) 29 tahun 25 tahun 44 tahun
Jeniz Kelamin Pria Pria Wanita
Statug . B{:lu_m Belum Menikah
Perkawitian menikak menikah
Agams; [5lam lslam Islam
Pendidikan strata salu | Diploma satu | SMA
DRurmisili Aceh Besar | Banda Aceh | Lholiseumawe
Asal BR 5G - | BA
Sulou Aceh Areh Aceh
fﬁiﬁzﬁ;a Wiraswasta |IRT

Setelah menjelaskan gambaran umum subjck, berikut tabel susunan
waktu wawancara selama pelaksanaun penelitian vang dilakukan penelitt

pada setiap subjek meliput] tangzal, Jurasi dan tempat dilakukanoya
Wavancard.
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label &
Susunan waklu wawancara setiap subick

wama Tanggal wawancara Tempat }
{Samaran} Wawancara [ :
Sablu, 28 September Kantor NSG
51 2013

(10.30-12.15 WIB) |
. Sabtu, 28 September Kantor N5
s2 2013

(15.10-i6.15 WIB)
Sabtu, 05 Oklober 2013 Kantor NSG

83 (1430-16.00 wiB) |
Reteranguit : NSt merupakan smghkatan durl NAD Support Groug

Ha=ll Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis per-subjek dengan
membuat secara tertulis laporan dari hasil wawancara dengan ketiza
subjek. Peneliti juga perbandingan spiritualitas padu ketiga subiek
Selanjutnya peneliti melakulan analisis data yang akan dijelaskan dengan
menggunakan teori spiritualitas.

Deskripsi Subjck

Berilut adalah deskripsi subjek yang didapatkan oleh peneliti
herdasarkan catatan lapangan.

a. Subjek Satu {S1)

%1 lahir di BE dan kini herusia 29 tahun. 51 merupakan anek ketiga
dari empat bersaudara. $1 memiliki tiga saudara perempuan. Kzkak
pertama 51 telah meninggal karena sakit, sedangkan kakak kedua 51
meninggal disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas. Kini $1 hanya memliki
sam saudara, vaitu adik perempuannya. Sebelum berada di Banda Aceh,
subjek pernah merantau ke Jakarta dengan bermadalkan wang tabungan
vang tclah disimpannya selama ini. Keputusan subjek mwerantau ke
Takarta disebabkan oleh adanya kownflik yang terjadi antara 51 dengan
kedua orang tua subjek. Di Jakarta 51 tingpal dengan seorang pria yang
memiliki orientasi seks suka denpgan sesama jenis {homoseksual),
namun $1 mengaku tidak memiliki hubungan khuses dengan teman
pria tersebut Selama di [akarta S1 bekerja schagai pengamen jalanan.
51 mengungkapkan bahwa pekerjaan tersebut dilakukannya agar dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Setelah mendapatkan uang
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yang culup, 51 memutuskan uatuk kembali ke kota kelahiran.

Pada tahun 2006 pasca rsunami tecjadi di kota Serambi Mekkah
Nanggroe Aceh Darussalam, 51 kembali merantay ke Banda Aceh. 51
niengaku bahwa di Banda Aceh subjel mulai memasuki kehidupan dunia
malam. Awalnya 51 telah mengetahui bagaimana seluk beluk dunia
mialatn ketika subjek berada di Jakarta, munun 1 hanya mengamati tanpa
ilsut masuk ke dalam dunia maiam {ersebut. $1 juga sudah mengenal free
sex pada tahun 2002, namun subjek menceritakan bakwa pada saat itu
ia masih homaophaohia pada seks. 51 menceritakan bahwa subjek merasa
berpeda dari Iaki-laki normai umumnya, Hal ini disadari oleh S1 ketika
subjclk masih SMP Subick mengungkapkan saat melihat scorang pria
yang dikaguminya selalu muncul perasaan yang berbeda, smumu subjel
herusaha menepis nerasaan tersehut dan mengabailcannya hingga suhjek
tamat SMA 51 mulai melakukan hubungan seksual pertama kali dengan
pasangan scsami jenis yang berasal dari Jakarta pada tahun 2006 akhic
Selama 51 menjadi pasangan pria tersebut, 51 mendapatkan fasilitas
tempat tinggal, transportasi, makanan dan mendapatkan payaran senilai
tiza ratus ribu rupiah setiap minggunya. 51 mulai menilkkmati kehidupan
harunya dengan imulai berganti-ganti pasangan. 51 tidak hanya meladulkan
hubungan scksual dengan pasanzan sesama jenis, namun jiga dengan
Fasangan lawan jenis,

Pada tahun 2008 51 mulai melanjutkan sekolah sarjana strata 1 dan
bakerja di salah satu kantor konsultan, lalu subjek diajak bergabung oleh
teman kerjanya dengan salah satu kemunitas yang berkaitan dengan HIV/
AIDRS, Sebelum 51 memutuskan untuk menjadi anggota, subjek mencoba
mencari tahu apa saja keglatan vang dilakukan oleh komunitas tersebut.
Sctelah bergabung dengan komunitas tersebut, 51 memiliki keinginan
untuk memerikisakan darah ke salah gatu raomah sakit di Banda Aceh.
Bersama seorang teman, 51 melakukan konseling dan tes darah. Hasil
dari pemeriksaan tes darah tersebut tidak langsung diambil karena §1
merasa baik-baik saja. Ketika S1 berkunjung Violet Grey ditahun 2004, 51
ditegur ¢leh temannys yang menpetahui bahwa 51 tidak mengambil hasil
tes pemeriksaan darah. Lalu dengan dorongan dan dukungan temannya
tersebut, 51 melakukan tes pemeriksaan darab ulang di salah satu tempat
vang ada di Violet Grey Hasil pemeriksaan tersebut langsung keluar
dan 51 haru mengetahul bahwa ia telah positif terinfeks: virus HIV. 51
merasa tidak percaya dengan hasil pemeriksaan tersebut. 51 melakukan
pemeriksaan untuk yang ketiga kalinya dan hasil yang didapat tetap sama
dengan hasil pemeriksaan sehbelumnya, Kemudian 51 bergabung dengan
kelompok NAD Support Group [NSGY Aceh yang beranggotakan ODHA
dan OHIDHA. :

Ferubahan status yang terjadi pada ST membuat kondisi S1 werpurulc
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S1 merasa tiduk percaya dan berusaha menyangkal kejadian yang
terjadi padanya. 51 juga sempat menyalahkan Tuban atas penyakitnya
tersebut, 1 berusaha melakukan hal-hal vang positif untuk melupakan
penyakitnya tersebut. 51 tidak memberitahukan siapapun fermasul
keluarga tentang status terbarunya. Selama satu balan 51 merahasiakan
statusnya hingza padasuatu hari 51 ingin berbagi cerita dengan satak satu
anggota keluarganya, dan salak satu anggota keluarganya rersebut adalah
adik bungsu subjek. Ketika memulai perbincangan, 51 mencoba untuk
bertanys kepada.sang adik mengenai pengetahuannya tentang HIV/AIDS.
seteizh 51 menjelaskan tentang HIV/AIDS, $1 memberanikan diri untuk
membuka status kepada adiknya disertai dengan bukti hasil pemeriksaan
darah. Reaksi yong diberikan sang adik adalah menangis dan merasa L dak
gercaya bahwa 51 telah terinfeksi virus tersebut, namun sang adik tetap
menyayangi dan mendukung $1 walaupun sang adik sudah mengetahui
status barunya. Selanjutnya 51 memberanikan diri untuk berbagi cerita
dengan kedua orang tuanya. Reaksi awal yang diberikan olch kedua
orang tuanya adalah vasa tidak percaya yang diluapkan dengan tangisarn.
S1 merasa stap jika kedua orang tuanya tidak mau lagi menerima dan
mengganggap 51 sebagai anak, namun hal tersebut tidak terjadi. Kedua
orang tua 51 menerima dan mendukung 51 dengan sepenuh hati Selain
kedua orang tua dan adiknya, 51 tidak lagi memberitahukan kepaida
siapapun perihal statusnya.

Saat ini 51 teluh menyelesaikan strata satunya dan bekerja disalah
satu perhotelan yang ada disekitaran kola Banda Aceh. 51 tingga! di
kawasan Aceh Besar bersama adiknya yang juga sedang melanjuikan
kulizh di salah satu pereuruan swasta di Banda Aceh. 51 juga menjalin
hubungan khusus dengan teman wanitanys, nanmn hubungan tersebut
harus berakhir disebabkan oleh status haru subjek yang sudah diketahui
aleh teman wanitanva tersebut, Pada awalnya 51 tidak memberitahukan
hal tersebut kepada teman wanitanya 51 nierasa tfidak nyaman
membochongi orang-crang yang disayangi, oleh sebab itu 51 memhawa
reman wanitanya ke NSG agar mendapatkan cerita yang schenarnya.
Sotelah tidak Jagi menialin hubungan dengan teman wanitanya tersebut,
51 kemhali menjalin hubungan dengan searang pria. Jalinan hubungan
tersebut  tidak bertahan lama, karcna $1 memilih untuk tidak lagi
berhubungan dengan pasangan sejenis hingga saat ini dan 31 memiliki
keinginan untuk membangun rumah tangga Jdengan seorang wanita
suaky saat nantl.

b. Subjek Dua (52)

52 lahir di 5G dan kini berusia 25 tahun. Subjek merupakan anak
bungsu dari empat bersaudara. Ayah kandung subjek meninggal dunia
saat subjek masih berada didalam kandungan ihi dengan usia kehamilan
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tiga bulan. Setelab itu ibu subjek menikah lagi dengan pria kemrunan
jawa dan memiliki empat orang anak. Salah satu adik tiri subjek telah
meningral dunia dan tiga dua diantranya tinggal di panti asuhan,
sedangkan satu erang lagi memililh untuk tinggal dikampung halaman
subjek '

Penutup

Kesimpulan

Penclitian ini dilakukan di Banda Aceh den gan 3 orang ODHA
[orang dengan HIV/AIDS). Kesemua sabjek bergabung dalam sebuzh
perhimpunan NATD Support Group, vaitn salah satn kKelompok yang
terdiri atas orang dengan HIV/AIDS (ODHA) dan orang yang hidup
bersama crang dengan HIV/AIDS [OITDHA yang memiliki visi dan misi
untuk memberdayakan corang dengan HIV/AIDS {ODHA) dalam hal
penguatan kapasitas serta mengurangi stlema negatif masyarakat terkait
permasalabian HIV dan AIDS. Kelompok ini dihentuk pada tanggal 11
November 2006 yang beranggotakan ODHA dan QHIDHA. Kint kelompok
tersebut telah menjadi sebuah lemmbaga yang disalhikan pada tanggal 16
Oktuber 2008 denpan Momor Akte Notaris 88, NAD Support Group juga
memiliki Kelompok Dukungan Sebaya (KDS), diantaranya NOTA Support
Group yang berada di Aceh Utary, Takengon Plus yang berada di Takengon,
Sigli Plus yang berada di Sigli dan Banda Support Group di Banda Aceh.

Sebagian sabjek terjangkit Virus HIV/Aids disebabkan berteman
akral dengan pria yang memiliki orientasi seks suka dengan sesama jenis
(homosaksual), free seks, berganti-ganti pasangan, melakukan hubungan
sekswal dengan pasangan sesama jenis, namun juga dengan pasangan
lawan jenis. Hanva seorang sabjek penelitian yang berpofesi 1RT (ibu
Rummah Tangga) yang mengaku terjangkit dari suaminya yang diketahui
mengidap HIV setelah empat bulan menjalani pernikahan,

Setelah mengetabui positif terjangkit HIV/Aids mereka bergabung
dengan salah satu kemunitas yang berkaitan dengan HIV/AIDS, yang
bernama NAD Supporl Group (NSG). Dengan bergabung hersama mereka
merasd tidak sendiri, sebab ada teman-teman odha lainnya, merasa
memiliki rasa nasib sepenanggungan yang harus dipikul bersama-sama.

Rata-rata Sabjek ketka mengetahui hasil diagnosis tes darah positif
terjangkit HIV, Jangsung merasa depresi, tiduk stahil, merasa lesu dan
femas. Secara batin mereka tidak dapat menerima kenyataan yang sedang
dialami. Bahkan merasa Tuhan berlaky tidak adil, dan tidak sayang
terhadap nya. Mcngapa kondisi ini harus mereka alaini. Namun setelah
kondistin{ herlangsung selama 1 sampai 2 bulan, sehagian sabjek kembali
muiai dpat kompromi dengan keadaan, Mereka muolai dapat menerima
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apa yang scdang dialami. Saat awal mengetahui posilif HIV/Aids mereka
menjanh dan masa bodoh dengan thadah agama. Namun saat mendapat
masukan dari teman-temansependeritadn, teman dekatdan hidayahAllah,
wereka mulai sadar dan semakin mendekat diri dengan agama. Mereka
mulai mendekatkan diri dengan ajaran agama, dan lerjadi pengingkatan
intensitas dalam pelaksanan ibadah seperti shalat lima waltu, nembaca
al-(uran dan berdoa dibandingkan sebelum mengetahui terinfeksi virus
HiV/Aids. Mereka mulal banyak merasakan kalau ibadah yang dilakukan
akan memiliki- efek tevhadap keschatan mental spiritual dan semangat
mereka. Mereka seakan merasakan Allah sebagal penalong disaat orang
fuin menjanh dari divi mereka yang dibingpapi virus HIV/Aids.

Saran/ Relomendasi

Walaupun telah terjadi peningkatan tingkai religivsitas yang
cukup berarti, dibandingkan pada saat subjek belum mengetahui posttif
terjangkitvirus HIV/Ajds dengan pada saat subjek telah men getahui kalau
mereka positf teriangkit HIV/Aids. Namundemikian pertiu dilakukan
peningkatan keilmuan dibidang agama seperli figh, agidah, akhlaq dan
sgjarah islam. Sehingga mereka wawasan keislaman dan pelaksanan
ritual keagamaan semakin haik dan benar dari dapa sebelumnya.

Perls dukungan orang-orang terdekat, seperti; arang Wa, saudara
kandung dan saudara dekat, pemerintahan dan selurvh lapisan
masyarakat untulk menerima QDHA bagian dari masyarakat biasa, Mereka
periu perhilian agar bisa hangkit dan berkembang mencari makna hidup
yang Lebih herarti melalu nilai-nital religiusitas yang ada dalam agama
lslam.
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